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ADA salah satu
asus sebut saja,
Rina (36) asal
Kurabaya. Rina
adalah pasien di
salah satu rumah
sakit di Surabaya
dengan kondisi
sakit akibat mioma. Rina waktu itu su-
dah dijadwalkan akan dilakukan operasi
bengangkatan mioma oleh dokter yang
enangani. Operasi terpaksa dilakukan
arena Rina ingin memiliki anak. Mioma
i menganggu jalan Rina untuk memiliki
bturunan, Padahal dia dan suami sudah
enikah selama 10 tahun.

Namun, Rina yang selama ini takut
¥ TR y eriksakan diri ke dokter, merasa was-
& s e : dengan operasi yang akan dijalaninya.
SR e astress berat sehari menjelang operasi.

awatan untuk persiapan operasi. Tensi
ya tiba-tiba naik drastis. Terlihat
tan di wajahnya. Dokter dan pera-
elihat, Rina tidak siap untuk operasi.
s ditenangkan dulu agar operasi

ang. Akhirnya, di hari operasi,

ji yang dialami Rina ini banyak

: e : ]
Waia ol hami, Oiyatiz Rafvoh tetan semangat ik melekan penean  Inilah yang membuat Chilyatiz Zahroh

Empat dosen Uniw

al, hari itu dia sudah beradadiruang

akukan. Namun, Rina tetap tidak

lidak berani melakukan tindakan.
rasipun batal dan Rina harus pulang

ami pasien-pasien pre operasilainnya.

DOSEN UNUSA TERIMA DANA HIBAH DIKTI

B Teliti Pasien Pre Operasi
& di RSI Surabaya J emursari

ersitas Nahdlatu! Ulama Surabaya & = ps
W) mendapatkan dana hibah untuk penelitian
% untuk pengabdian masyarakat. Dana hibah
yang didapat dari Kementerijan Riset Teknologi

dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti) itu, salah

satunya didapat dosen Fakultas Ilmu Keperawatan
" dan Kebidanan (FKK), Chilyatiz Zahroh dan dua
temannya, Khamidah dan Nanang Rohman Saleh.

dua temannya tertarik untuk melakukan
penelitian. Lewat judul Pegaruh Islamic
Progressive Muscle Relaxation terhadap
Stres, Titis panggilan akrab Chilyatiz akan
meneliti stres pasien-pasien pre operasi
di RSI Surabaya Jemursari, pada sekitar
pertengahan Maret mendatang.

“Stres menjelang operasi memang
terkadang tidak bisa dihindari. Pasien
was-was, takut itu wajar. Namun, ba-
gaimana stressitu bisa ditekan dan dimini-
malisir, sehingga pasien bisarelax, tenang
sehingga operasi tetap bisa dijalankan
sesuai jadwal. Karena kalau tidak, biaya
pasien bisa membengkak karena gagalnya
operasi,” jelas ketika ditemui di Kampus
A Unusa Jalan Smea Surabaya, beberapa
waktu lalu.
Karena itu persiapan psikis dan fisik

emiliki

ugikan, merusak atau membahayakan,”
tutur Handayani.

Uji etik ini akan melalui tiga orang
pakar, apakah penelitian layak dilan-
jutkan atau tidak. “Anggota komisinya
akan melihat apaka penelitian itu tidak
membahayakan orang itu terutama pasien
misalnya. Pasien kalau dilakukan peneli-
tian itu kira- luradlmgﬂmnatnuddakdan
sebagainya,” jelasnya.

Kalau memang tidak akan te:}adl
‘masalah apapun, maka nantinya komisi
etik mengeluarkan sertifikat, bahwa

ﬁanitulayakdilanmthn.'ﬂ]ietik
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